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ABSTRACT

Implementation of Personnel Information Systems with Revo FF-183 Web-Based Using the Laravel Framework
on CV.Lastrini Ungaran is a system with the aim of being easy to use and the effectiveness of the process is
much more effective, and the data can be directly updated 'either employee data, salary slips or recapitulation of
employee salaries.This system was built with the programming language Framework Laravel and MySQL for its
database. The development of this system uses waterfall modeling. The data collection method uses 3 methods,
namely interviews, observation, and literature study.With this system, it is easier for companies to process
staffing data, employee absences, employee leave, employee salary calculations.

Keywords:System, Revo ff-183,Laravel.

ABSTRAK

Implementasi Sistem Informasi Kepegawaian Dengan Revo FF-183 Berbasis Web Menggunakan Framework
Laravel pada CV.Lastrini Ungaran merupakan sistem dengan tujuan mudah untuk digunakan dan dari efektifitas
pengerjaanya jauh lebih efektif, dan data bisa secara langsung ter’update’ baik data pegawai, slip gaji maupun
rekapitulasi gaji pegawai. Sistem ini di bangun dengan bahasa pemrograman Framework Laravel dan mysql
untuk databasenya. Pengembangan sistem ini menggunakan pemodelan waterfall. Metode pengumpulan datanya
menggunakan 3 cara yaitu wawancara, observasi, dan studi pustaka. Dengan adanya sistem ini maka perusahaan
lebih mudah dalam melakukan pengolahan data kepegawaian, absensi pegawai, cuti pegawai, perhitungan gaji
pegawai.

Kata kunci : Sistem, Revo Ff-183, Laravel.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha saat ini menunjukkan
kemajuan yang sangat pesat, sehingga untuk dapat
bersaing dan bertahan harus memanfaatkan faktor
produksi yang tersedia seoptimal mungkin. Tenaga
kerja atau pegawai merupakan salah satu faktor
produksi dalam perusahaan atau unit usaha lainnya.
Semakin besar pertumbuhan suatu perusahaan,
semakin banyak pula tenaga kerja yang diperlukan
sehingga semakin rumit. Untuk menangani hal
tersebut dalam suatu perusahan terdapat bagian
personalia yang bertugas khusus untuk menangani
masalah-masalah pegawai, penetapan tarif gaji dan
upah  sampai  penghentian  pegawai  dari
pekerjaannya.

Masalah pendataan pegawai dan penggajian sangat
penting karena Kklasifikasi/pengalokasian biaya
tenaga kerja yang tidak tepat akan mempengaruhi
perhitungan laba bersih perusahaan. Penanganan gaji
pegawai yang kurang cermat dan tidak efektif dapat
menyebabkan keresahan pada tenaga kerja yang
akhirnya akan mempengaruhi kelancaran unit usaha.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dituntut untuk
membuat suatu kebijakan sistem pengolahan data
pegawai dan penggajian yang baik.

CV. LASTRINI Ungaran merupakan salah satu unit
usaha yang bergerak dibidang percetakan (Digital
Fokus Media) yang menerima orderan dan menjual
alat tulis. Menerima orderan berupa Gelas Mug,
Buku Yasin, ID Card, Brosur, Akrilik, Piala,
Stempel, Nota dan Percetakan MMT. Sedangkan
alat tulis yang dijual antara lain : Alat tulis kantor
dan Alat tulis sekolah. Sistem Kepegawaian di CV.
LASTRINI  meliputi Absensi dengan deteksi
wajah,gaji pokok, uang makan, uang lembur, uang
transport dan Juga terdapat Cuti saat pegawai tidak
masuk kerja.  Pada bagian personalia sistem
pendataan pegawai dan penggajian pegawai di CV.
LASTRINI masih menggunakan sistem manual,
yaitu dengan menggunakan sistem aplikasi
sederhana Microsoft Excel. Untuk itu diperlukan
sistem yang nantinya dapat meng-handle proses
pendataan pegawai dan penggajian bisa lebih efektif
dan efisien secara waktu dan tenaga.

Karena keterbatasan SDM dalam mengoperasikan
microsoft excel secara kompleks untuk mengatasi
perhitungan dalam penggajian, penulis memiliki
gagasan untuk membangun “Implementasi Sistem
Informasi Kepegawaian Dengan Revo FF-183
Berbasis Web Menggunakan Framework Laravel”.
Dengan tujuan sistem ini mudah untuk digunakan
dan dari efektifitas pengerjaanya jauh lebih efektif,
dan data bisa secara langsung ter’update’ baik data
pegawai, slip gaji maupun rekapitulasi gaji pegawai.

Revo FF-183 meupakan mesin absensi dengan 3
pilihan metode identifikasi yaitu sidik jari, wajah
dan password. Mesin Revo FF-183 memiliki
kapasitas 300 User, Real 3.000 sidik jari, Real 3.000
wajah dan 160.000 data scan. Scan yang tercatat
pada mesin akan diolah menjadi kode enkripsi
sehingga data absensi tidak bias dimanipulasi.

2. LANDASAN TEORI

Sistem Informasi

Sistem Informasi merupakan gabungan dari empat
bagian utama, keempat bagian utama tersebut
mencakup perangkat lunak (software), perangkat
keras (hardware), infrastruktur, Sumber Daya
Manusia (SDM) yang terlatih. Keempat bagian
utama ini saling berkaitan untuk menciptakan
sebuah system yang dapat mengolah data menjadi

informasi yang bermanfaat[1].

Pengolahan Data

Pengolahan data adalah manipulasi data kedalam
bentuk vyang lebih berarti berupa informasi,
sedangkan informasi adalah hasil dari kegiatan-
kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk
yang lebih berarti dari suatu kegiatan atau peristiwa

2].

Sistem Kepegawaian

Pengertian manajemen kepegawaian, tujuan, fungsi
dan manfaatnya adalah seni dan ilmu perencanaan,
pelaksanaan dan pengontrolan tenaga kerja untuk
tercapainya tujuan yang telah ditentukan terlebih
dahulu dengan adanya kepuasan hati pada diri para
pegawai. Bisa juga manajemen kepegawaian yaitu
suatu ilmu vyang mempelajari tentang cara
bagaimana memberikan fasilitas agar bisa
mengembangkan kemampuan dan juga rasa
partisipasi pegawai dalam satu kesatuan tindakan
demi tercapainya tujuan tertentu [3].

Analisa Sistem

Analisa sistem adalah proses untuk menentukan hal-
hal detail tentang yang akan dikerjakan oleh sistem
yang diusulkan (dan bukan bagaimana caranya).
Tahapan analisa sistem  dilakukan  untuk
mengembangkan sistem yang sudah ada atau
mengatasi masalah-masalah yang belum
tertangani[4].

UML(Unified Modeling Language)
UML berisi sebuah set dari teknik notasi garfikal
untuk menciptakan model-model visual dari sistem
perangkat lunak intensif [5].
1. Usecase Diagram
Menggambarkan sekumpulan use case dan actor
dan hubungan antara keduanya. Use Case
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diagram mempunyai peranan penting dalam
pengorganisgasian dan permodelan behavior dari
sistem [6].

2. Sequence Diagram
Sequence Diagram merupakan interaksi yang
menekankan pada urutan waktu dari pertukaran
message [6].

3. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas
dalam sistem yang sedang dirancang[6].

4. Class Diagram
Class Diagram terdiri dari sekumpulan class dan
interface lengkap dengan kolaborasi dan
hubungan antara mereka[6].

Framework Laravel
Framework Laravel adalah framework php yang
menekankan pada kesederhanaan dan fleksibilitas
pada desainnya. Seperti pada framework PHP
lainnya, laravel dibangun dengan MVC(Model-
View-Controller).[7].

Hypertext Preprocessor(PHP)

PHP adalah akronim dari Hypertext Preprocessor,
yaitu suatu bahasa pemograman berbasiskan kode-
kode (script) yang digunakan untuk mengolah suatu
data dan mengirimkannya kembali ke web browser
menjadi kode HTML. PHP adalah singkatan dari
Hypertext Preprocessor, yang merupakan sebuah
bahasa scripting yang terpasang pada HTML.
Sebagian besar sintaks mirip dengan bahasa C, Java
dan Perl, ditambah beberapa fungsi PHP yang
spesifik[8]

Database atau Basis data

a. Pengertian Database atau Basis data
basis data adalah kumpulan data yang saling
berhubungan secara logis dan didesain untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan oleh suatu
organisasi .

b. MySQL
MySQL adalah nama database server. Database
server adalah server yang berfungsi untuk
menangani database. Database adalah suatu
pengorganisasian data dengan tujuan
memudahkan penyimpanan dan pengaksesan
data. Dengan menggunakan MySQL, kita bisa
menyimpan data dan kemudian data bisa diakses
dengan cara yang mudah dan cepat[9].

3. METODOLOGI

Jenis Sumber Data

a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dengan mengamati dan wawancara
kepada pihak CV. LASTRINI.

b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara
tidak langsung dari sumber objek penelititan dan
digunakan sebagai pendukung data primer,
seperti buku atau informasi di luar sumber data
langsung.

Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara
Metode pengumpulan data melalui tanya jawab
secara langsung dengan atasan CV. LASTRINI
sebagai narasumber, sebagai arahan untuk
pembangunan Implementasi Sistem Informasi
Kepegawaian Dengan Revo FF-183 Berbasis
Web Menggunakan Framework Laravel.

b. Observasi
Metode pengumpulan data dilaksanakan dengan
cara mengamati dan mencatat secara langsung
proses pendataan karyawan dan penggajian
secara semi manual, sebagai bahan pertimbangan
untuk membuat system pengolahan data pegawai
dan kepegawaian yang terkomputerisasi.

. Studi Pustaka
Merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mempelajari buku, data di
komputer dan informasi yang tersedia di internet
yang berhubungan dengan pembuatan sistem
informasi, seperti jurnal, karya ilmiah atau hasil
penelitian dari orang lain untuk mempermudah
referensi yang berkaitan dengan sistem
pengolahan data kepegawaian dan absensi
dengan deteksi wajah tersebut.

Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan pada

pembuatan Sistem Pengolahan Data Kepegawaian,
Cuti Pegawai dan Absensi Pegawai dengan deteksi
Wajah Berbasis Web adalah model waterfall. Model
air terjun (waterfall) kadang dinamakan siklus
hidup klasik (Classic life cycle), dimana hal ini
menyiratkan pendekatan yang sistematis dan
berurutan  (sekuensial) pada  pengembangan
perangkat lunak, yang dimulai dengan spesifikasi
kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-
tahapan  perencanaan  (planning), pemodelan
(modelling),  konstruksi  (construction),  serta
penyerahan sistem / perangkat lunak ke para
pelanggan / pengguna (deployment), yang diakhiri
dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat
lunak lengkap yang dihasilkan. Metode waterfall
terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Pengembangan Waterfall

Berdasarkan Gambar 1,
prototype dimulai dari :
a. Komunikasi

Langkah ini penulis melakukan analisis terhadap
kebutuhan software, dan penulis mengadakan
pengumpulan data dengan melakukan pertemuan
dengan Pemilik dari CV. LASTRINI untuk
melakukan wawancara, maupun mengumpulkan
data-data tambahan baik yang ada di artikel,
jurnal dan juga internet.

b. Perencanaan
Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan
yang menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas
teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang
dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan
dalam membuat sistem, produk Kkerja yang ingin
dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan
dilaksanakan, dan tracking proses pengerjaan
sistem.

c. Pemodelan
Proses permodelan ini akan menerjemahkan
syarat kebutuhan ke sebuah perancangan
software yang dapat diperkirakan sebelum
membuat coding. Proses ini berfokus pada
rancangan database, rancangan desain,dan
rancangan  sistem.  Tahapan ini  akan
menghasilkan dokumen yang disebut software
requirement.

d. Konstruksi
Kontruksi merupakan proses pembuatan kode.
Coding atau pengkodean merupakan
penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa
dikenali  oleh  komputer. Penulis  akan
menerjemahkan transaksi yang diminta oleh
user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan
secara nyata dalam mengerjakan suatu software,
artinya pengguna komputer akan dimaksimalkan
dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai
maka penulis akan melakukan testing tehadap
sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing
adalah menemukan kesalahan-kesalahan

model pengembangan

terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa

diperbaiki.
e. Penyerahan Sistem
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam

pembuatan sebuah software atau sistem. Tahapan
ini merupakan tahapan implementasi software ke
customer, pemeliharaan software secara berkala,
perbaikan software, evaluasi software, dan
pengembangan software berdasarkan umpan
balik yang diberikan agar sistem dapat tetap

berjalan dan berkembang sesuai dengan
fungsinya.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Sistem
Dari adanya masalah yang ada, penulis
merencanakan  pembuatan  Sistem  Informasi
Kepegawaian Dengan Revo Ff-183 Berbasis Web
Menggunakan  Framework Laravel  untuk

mempermudah kinerja admin dalam Mengelola data
yang ada di tempat CV LASTRINI.

Analisa Perancangan Sistem

Sistem penggajian dan absensi yang sedang berjalan
di CV.Lastrini saat ini kurang efektif dan efisien
karena proses pengolahan data dan perhitungan gaji
pegawai masih dilakukan dengan sistem semi
manual yaitu menggunakan Microsoft Excel. Maka
memerlukan waktu yang lama Kkarena tidak
menghemat waktu kerja. Dengan adanya masalah
tersebut maka penulis berusaha mengatasi
permasalahan yang ada dengan menganalisa dan
merancang sistem baru. Dalam sistem kepegawaian,
analisa sistem dapat dilakukan menggunakan UML
(Unified Modelling Language) yang meliputi
pemodelan use case diagram, class diagram,
sequence diagram, dan activity diagram.

Perancangan Sistem
Setelah tahap analisa, tahap berikutnya adalah proses

perancangan. Perancangan akan memberikan
gambaran tentang perangkat lunak yang akan dibuat
dan nantinya akan dikembangkan. Pada bagian
perancangan ini akan digambarkan desain antarmuka
program. Perancangan program dibuat dengan
menggunakan UML (Unified Modeling Language).

1. Usecase Diagram
Usecase atau diagram usecase merupakan
pemodelan kelakuan (behavior) sistem yang
akan dibuat. Usecase mendeskripsikan sebuah
interaksi antara satu atau lebih aktor dengan
sistem yang akan dibuat, terlihat pada Gambar 2
berikut ini :
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Berdasarkan Gambar 3, Activity Diagram ini
Data Pegawai . -
menunjukkan alur aktor admin mengelola data
f penggajian.
% /_ @) 3. Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan

«includes i
Admin x‘“_>egawai objek pada use case dengan mendeskripsikan

— / waktu hidup objek dan message yang dikirimkan
Cuti Pegawai

dan diterima antar objek. Interaksi antar objek
tersebut termasuk pengguna, display, dan

aktor admin mengelola data penggajian terlihat
pada Gambar 3 berikut ini :

I | -ampil Menu Penggajian])
1 1
I i

Klik Tambeh Dats Penggsjian()

|
| Tampil Halaman

| InputPenggajisn{),

Admin) Sistem

Input Data Penggajian])
I

info Gaji
sebagainya berupa pesan. Diagram ini secara
@ khusus berasosiasi dengan use case diagram.
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Sequence diagram juga memperlihatkan tahap
Kepegawaian demi tah_ap apa yang geharusnya terjadi untuk
Berdasarkan Gambar 2, Usecase Diagram Sistem menghasilkan sesuatu didalam use case. Gambar
Informasi Kepegawaian memiliki 2 actor,yaitu Sequence Diagram Mengelola Data Penggajian
Admin dan Pegawai, dan mempunyai 8 usecase, terlihat pada Gambar 4 berikut ini :
yaitu data pegawai, jabatan, data absensi,
transaksi gaji, cetak slip, cuti pegawai, info gaji, 9 @ o @ @ O Q
dan cetak laporan gaji. B S <o S P
2. Activity Diagram Vi | 5 5
Diagram aktivitas atau activity diagram “'-‘: i | |
menggambarkan workflow (aliran kerja) atau | I S ! ! !
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis : ! i i : | |
atau menu yang ada pada perangkat lunak. ! | | |
Gambar Activity Diagram ini menunjukkan alur | 5 5

Proses Simpan()

|
: Berhasil Menyimpan Dats()

|
Edit Data Penggajian() T T
T

I

| |
Menampikan halaman logn : Proses Update Dats{)l |

|
: Data Berhasil Di Update()

[ilka splah]

verifasi login Hapus data Penggefisn)) il |

*r |
Proses Menghspus Dats()

R S

Berhasil masuk dashboard Menampilkan dashboard admin

Membuka menu data penggajian

Gambar 4. Sequence Diagram Mengelola Data
! Penggajian

Berdasarkan Gambar 4, Sequence Diagram ini
(:Menamhah menu, edit, hapus,cari data pengaajian Mengupdate halaman data penga]\an)

menggambarkan urutan alur aktor admin dalam
mengelola data penggajian.

4. Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur sistem
o dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem. Gambar Class
Diagram Sistem Informasi Kepegawaian terlihat
pada Gambar 5 berikut ini :

Menampikan data penggajian

Gambar 3. Activity Diagram Kelola Data
Penggajian

35
Pengembangan Rekayasa dan Teknologi, Vol 5, No. 1, Mei 2021


http://journals.usm.ac.id/index.php/jprt/index

Pengembangan Rekayasa dan Teknologi, Vol 5, No. 1, Mei 2021, pp 31 - 37

p-ISSN: 1410-9840 & e-ISSN: 2580-8850

http://journals.usm.ac.id/index.php/jprt/index
ClassDiagram |

Jabatan
5 Absen
=
+nama_jabatan +d .
+gaji_dasar " -user_i
+unjangan_jabatan [1..* Pegawai +date
+created_at -id +Hime_in
+update_at “user_id 1| +time_out
-+jabatan_id +note
+ambah() +nip +areated_at
+edit) +nama_lengkap +update_at
+hapus( 1 +seris kelamin |1
+no_telp
~alamat
i +agama
+status
+pendidkan
+mulai_kerja
+created_at
! +update_at
Gaiji +tambah()
+edit()
ad +hapus()
+pegawai_id +earif)
~tjabatan_id
+tanggal_ambil
+uang_makan Cuti
+uang_transport User
“+uang_lembur -1d 1.|d
-+honus_gaji 1 o +user_id
oo ek =
Rl =
+password
e, 1| shateger Heerangan
= +remember_token d
Hupdate_at +created_at taeated_at
e +update_at
+tambah() +update_at
=0, stambh0 ol
2 edt) Fhapus0)
+hapus()

Gambar 5. Class Diagram Sistem Informasi
Kepegawaian

Berdasarkan Gambar 5, menunjukkan relasi antar
kelas di dalam Sistem Informasi Kepegawaian,
beserta attribute dan behavior.
Hasil Pemrograman
Implementasi pemrograman dilakukan
menggunakan framework Laravel dengan bahasa
pemrograman PHP. Database diimplementasikan
menggunakan MySQL. Tampilan hasil program
terdapat pada Gambar 6 sampai dengan Gambar 8
berikut ini:

SISTEM INFORMASI
KEPEGAWAIAN DENGAN
REFO FF-183

CV.Lastrini

Si intos rour session
Sign in o start your session

super@super.com)

Remember Me

f Sign in using Facebook

OR
G'I' Sign in using Googlet

Copyright @ CV.Lastrini

2019 All Rights Reserved

Gambar 6. Tampilan Halaman Login

Dari Gambar 6, kita dapat melihat tampilan halaman
yang digunakan untuk admin masuk kedalam
halaman administrator yang ada di sistem informasi
kepegawaian.

= £l o

W e o Tongel b G Gaf ierna Acion

ash Peguai 214231 & Bl

Gambar 7. Tampilan Halaman Data Penggajian.

Dari Gambar 7, menunjukkan tampilkan halaman
dimana Admin mengelola data penggajian, halaman
ini menampilkan informasi data penggajian yang
tersimpan dalam basis data sistem.

Sistom Kepegawaan = i e

) Inpat Gaji Pegen
ﬂ sape i NP Pegarei lataan Lang Hekan
Ui embur Bomes G E1

U Tanspest Pokogan Tanggl hsb

Coppight 6213 ¥ Lasin. Al s e Vesin 121

Gambar 8. Tampilan Halaman Tambah Data
Penggajian

Dari Gambar 8, menunjukkan tampilan halaman
yang digunakan admin untuk input data penggajian
baru yang nantinya akan disimpan.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah

sistem konvesional yang digunakan CV Lastrini
dalam perekapan data kepegawaian dibuat menjadi

sebuah sistem informasi kepegawaian secara
terkomputerisasi, memudahkan admin dalam
mengelola data kepegawaian dan  memudahkan

pegawai dalam absensi.

Adapun saran untuk perbaikan sistem antara adalah
perlu adanya tambahan fitur cetak laporan data
kepegawaian buat perusahaan, maka nantinya bisa
dikembangkan.
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